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Ergonomi Ruang Mikro Berbasis
Antropometri Lokal pada Hotel Pitu Rooms
Salatiga

ABSTRAK

Keterbatasan lahan kota mendorong munculnya hotel berukuran mikro yang
menuntut strategi penataan ruang secara presisi. Artikel ini membahas ergonomi
ruang mikro pada Hotel Pitu Rooms, Salatiga, sebagai studi kasus bangunan hotel
dengan lebar sekitar 2,8 m. Tujuan artikel adalah menjelaskan bagaimana ukuran
ruang, sirkulasi, furnitur, dan detail interior disesuaikan terhadap antropometri
pengguna lokal untuk mempertahankan fungsi dan kenyamanan dasar pada ruang
yang sangat terbatas. Metode yang digunakan adalah studi kasus kualitatif melalut
observasi lapangan, pengukuran elemen ruang, dokumentasi visual, wawancara, serta
pembandingan terhadap literatur ergonomi dan antropometri arsitektural. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kamar tidur, kamar mandi, dan lounge tidak selalu memenuhi
ukuran ideal referensi umum, tetapi tetap berfungsi melalui kompresi ruang, furnitur
ringkas, pengurangan elemen non-esensial, dan penyesuaian terhadap dimensi tubuh
rata-rata pengguna Indonesia.

Kata Kunci Antropometri lokal, ergonomi, hotel kompak, ruang mikro, sirkulasi minimum

Micro-Space Ergonomics Based on Local
Anthropometry at Pitu Rooms Hotel
Salatiga

ABSTRACT

Urban land limitation has encouraged the development of micro hotels that require
precise spatial organization. This article discusses micro-space ergonomics at Pitu
Rooms Hotel Salatiga, as a case study of a hotel building with an approximate width
of 28 m. The study aims to explain how room dimensions, circulation, furniture, and
interior details are adjusted to the anthropometric characteristics of local users in order
to maintain basic function and comfort within a highly constrained space. The method
is a qualitative case study involving field observation, spatial measurement, visual
documentation, interviews, and comparison with architectural ergonomics and
anthropometric references. The findings indicate that the bedroom, bathroom, and
lounge do not always meet ideal dimensions suggested in general references;
however, they remain functional through spatial compression, compact furniture,
elimination of non-essential elements, and adjustment to Indonesian users' average
body dimensions.

Keywords Compact hotel, ergonomics, local anthropometry, micro-space, minimum circulation
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PENDAHULUAN

Pitu Rooms merupakan hotel kompak di Salatiga yang lahir dari pemanfaatan lahan sangat terbatas,
bukan dari perencanaan hotel konvensional pada tapak ideal. Dalam wawancara publik, Ari Indra
menjelaskan bahwa proyek ini berawal dari proses menemukan lahan kecil yang menarik di Salatiga,
kemudian berkembang menjadi gagasan hotel yang disebut sebagai salah satu hotel paling tipis [1]. Tapak
tersebut memiliki lebar sekitar 2,8 m, panjang sekitar 12 m, dan luas kurang lebih 36 m? [1]. Kondisi ini
membuat setiap keputusan desain harus bekerja secara presisi, mulai dari penempatan kamar tidur, kamar
mandi, lounge, sirkulasi vertikal, hingga detail furnitur.

Keterbatasan tapak pada Pitu Rooms tidak hanya menjadi kendala teknis, tetapi juga membentuk
karakter arsitektural dan identitas bangunan. Nama Pitu Rooms berkaitan dengan angka tujuh, karena
bangunan ini terdiri atas tujuh lantai dan tujuh kamar [1]. Konfigurasi tersebut muncul dari keterbatasan
lebar tapak, ketentuan perizinan, dan kemungkinan membangun secara vertikal hingga kurang lebih 15 m
[1]. Dengan demikian, Pitu Rooms dapat dibaca sebagai contoh desain yang menjadikan keterbatasan ruang
sebagali dasar pembentukan konsep, bukan sekadar sebagai masalah teknis yang harus disembunyikan.

Dalam perancangan hotel, kamar tamu, sirkulasi, dan fasilitas pendukung selalu berhubungan dengan
keseimbangan antara efisiensi ruang, kebutuhan operasional, dan kenyamanan pengguna [2]. Pada Pitu
Rooms, keseimbangan tersebut menjadi lebih kritis karena lebar bangunan yang sangat terbatas membuat
ruang tidak dapat bekerja dengan standar kelapangan hotel konvensional. Isu utama artikel int bukan hanya
kecilnya ukuran bangunan, melainkan bagaimana keterbatasan tersebut dinegosiasikan melalui pengaturan
fungsi, tubuh, furnitur, dan pola gerak pengguna.

Gagasan yang paling relevan dengan kajian ergonomi muncul dari pernyataan perancang bahwa ruang
untuk manusia tidak selalu harus besar, tetapi harus tepat dan mampu memenuhi kebutuhan dasar
pengguna. Dalam wawancara tersebut, Ari Indra menyebut Pitu Rooms sebagai studi tentang ruang
manusia, yaitu bahwa ruang tidak harus besar selama seluruh kebutuhan utama dapat terpenuhi [1].
Pandangan ini sejalan dengan prinsip ergonomi yang menempatkan hubungan antara manusia, fasilitas,
dan lingkungan sebagai dasar untuk menghasilkan aktivitas yang efektif, aman, dan nyaman [3], [4]. Dalam
konteks ruang mikro, prinsip tersebut menjadi penting karena selisth beberapa sentimeter dapat
memengaruhi kemampuan pengguna untuk berjalan, duduk, menjangkau, berputar, atau menggunakan
perlengkapan ruang.

Antropometri menjadi dasar penting untuk membaca persoalan tersebut karena ukuran tubuh, panjang
tungkati, jangkauan tangan, tinggt duduk, dan ruang gerak pengguna tidak selalu seragam [5] — [7]. Pada
ruang hotel berukuran standar, variasi tubuh pengguna umumnya dapat diakomodasi melalui dimensi
ruang yang lebih longgar. Sebaliknya, pada Pitu Roomes, variasi tubuh berhadapan langsung dengan batas
fisik ruang yang sangat ketat. Kamar tidur harus tetap memuat tempat tidur dan furnitur pendukung dalam
lebar ruang terbatas; kamar mandi harus menampung toilet, shower, dan wastafel dalam area yang sangat
kompak; sedangkan lounge harus mendukung aktivitas duduk, makan ringan, dan sirkulasi komunal dalam
pola ruang linear.

Pemilihan kamar tidur, kamar mandi, dan lounge sebagai fokus kajian didasarkan pada intensitas
keterlibatan tubuh pengguna di dalam ketiga ruang tersebut. Kamar tidur berkaitan dengan fungsi dasar
beristirahat dan pengalaman utama menginap. Kamar mandi berkaitan dengan aktivitas tubuh yang lebih
kompleks, seperti duduk, berdiri, membungkuk, menjangkau, dan menjaga keseimbangan di ruang basah.
Loungeberkaitan dengan interaksi komunal dan pergerakan lebih dari satu pengguna dalam ruang terbatas.
Dalam wawancara publik, matras dan shower juga disebut sebagai aspek penting dalam pengalaman hotel,
khususnya karena Salatiga memiliki suhu relatif sejuk sehingga kenyamanan tidur dan mandi menjadi
bagian penting dari pengalaman menginap [1].

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini mengkaji ergonomi ruang mikro berbasis antropometri lokal
pada Hotel Pitu Rooms Salatiga. Kajian ini tidak menempatkan standar ergonomi sebagai ukuran benar atau
salah secara mekanis, tetapi sebagai pembanding untuk membaca strategi adaptasi ruang. Fokus utama
artikel adalah menjelaskan bagaimana ukuran ruang, sirkulasi minimum, furnitur, dan detail interior pada
kamar tidur, kamar mandi, dan lounge disesuaikan untuk mempertahankan fungsi serta kenyamanan dasar
pengguna. Dengan demikian, Pitu Rooms dapat dipahami sebagai kasus desain yang memperlihatkan
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negosiasi antara efisiensi spasial ekstrem, keterbatasan tapak, dan kebutuhan tubuh manusia dalam ruang
hotel kompak.

Data

Artikel ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif untuk membaca penerapan ergonomi ruang
mikro pada Hotel Pitu Rooms. Pendekatan studi kasus dipilih karena objek kajian memiliki karakter spesifik,
yaitu hotel kompak dengan lebar bangunan sekitar 2,8 m yang tetap menjalankan fungsi akomodasi secara
utuh. Yin menjelaskan bahwa studi kasus sesuai digunakan untuk memahami fenomena kontemporer secara
mendalam dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan konteks tidak dapat
dipisahkan secara tegas [8]. Dalam artikel ini, fenomena yang dikaji adalah cara kerja ergonomi ruang mikro,
sedangkan konteksnya adalah keterbatasan tapak, organisasi ruang vertikal, dan adaptasi desain terhadap
tubuh pengguna.

Objek kajian adalah Hotel Pitu Rooms yang berlokasi di Jalan Sukowati No. 33, Kalicacing, Kecamatan
Sidomukti, Kota Salatiga, Jawa Tengah. Secara visual, karakter bangunan tampak melalui massa vertikal yang
berdiri pada tapak sempit, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Berdasarkan wawancara publik
dengan Ari Indra, Pitu Rooms dibangun pada tapak dengan lebar sekitar 2,8 m, panjang sekitar 12 m, dan
luas kurang lebih 36 m2 [1].

Gambar 1. Tampak depan Hotel Pitu Rooms sebagai bangunan hotel kompak vertikal pada tapak sempit.
Sumber: dokumentasi penulis, 2026
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Gambar 2. Proporsi lebar bangunan Pitu Rooms dibandingkan dengan skala tubuh manusia.
Sumber: dokumentasi dan analisis penulis, 2026

Proporsi lebar bangunan terhadap skala tubuh manusia ditunjukkan pada Gambar 2. Keterbatasan
tersebut menghasilkan bangunan vertikal dengan tujuh lantai dan tujuh kamar, sehingga setiap ruang harus
dirancang secara kompak dan presisi [1]. Dalam konteks ini, data yang dikaji tidak hanya berupa ukuran fisik
ruang, tetapijuga hubungan antara ukuran ruang, posisi tubuh, furnitur, aktivitas, dan pola gerak pengguna.

Fokus pengamatan diarahkan pada tiga ruang yang paling langsung bersentuhan dengan tubuh
pengguna, yaitu kamar tidur, kamar mandi, dan lounge. Ketiga ruang tersebut dipilih karena mewakili tiga
kelompok aktivitas utama dalam pengalaman menginap: beristirahat, membersihkan diri, dan berkegiatan
komunal ringan. Kamar tidur dipilih karena menjadi ruang utama untuk beristirahat dan menjadi inti
pengalaman hotel. Kamar mandi dipilih karena menuntut variasi posisi tubuh yang lebith kompleks, seperti
duduk, berdiri, membungkuk, menjangkau, dan menjaga keseimbangan. Lounge dipilih karena menjadi
ruang komunal mikro yang mempertemukan aktivitas duduk, makan ringan, dan sirkulasi dalam ruang
terbatas. Area pengamatan utama dan kriteria pembacaan ergonomi dirangkum pada Gambar 3. Pemilihan
ruang amatan ini sejalan dengan pendekatan evaluasi bangunan terpakai yang menempatkan pengalaman
pengguna dan konsekuensi keputusan desain sebagai dasar untuk memahami performa ruang setelah
bangunan digunakan [9], [10].

Bangunan mikro vertikal

!

[ HOTEL PITU ROOMS ]

[ AREA KAJIAN ERGONOMI ]
v s |
KAMAR TIDUR KAMAR MANDI LOUNGE

Aktivitas: Aktivitas: Aktivitas:

- tidur - mandi - duduk
- duduk - toilet - makan ringan
- bergerak - wastafel - sirkulasi R

I |

v
KRITERIA PEMBACAAN ERGONOMI

- kecukupan fungsi

- ruang gerak minimum
- keterjangkauan

- adaptasi desain

Gambar 3. Area pengamatan utama pada Pitu Rooms: kamar tidur, kamar mandi, lounge, dan kriteria pembacaan ergonomi.
Sumber: analisis penulis, 2026
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Data primer diperoleh melalui observasi lapangan, pengukuran dimensi ruang dan furnitur, dokumentasi
visual, serta wawancara atau komunikasi dengan pihak yang memahami proses desain dan pengelolaan
bangunan. Observasi dilakukan untuk membaca konfigurasi ruang, posisi furnitur, jalur sirkulasi, serta
hubungan antara tubuh pengguna dan elemen interior. Pengukuran dilakukan pada elemen yang secara
langsung memengaruhi ergonomi, antara lain lebar ruang, panjang ruang, tinggi bersih ruang, lebar jalur
sirkulasi, dimensi tempat tidur, dimensi kamar mandi, jarak kaki atau lutut pengguna terhadap dinding,
tinggi meja bar, tinggi kursi, serta detail elevasi lantai pada lounge.

Data sekunder diperoleh melaluti literatur ergonomi, antropometri, standar dimensi arsitektural, dan
transkrip wawancara publik dengan perancang. Literatur ergonomi dan antropometri digunakan untuk
membaca hubungan antara tubuh manusia, ruang gerak, jangkauan, dan ukuran elemen interior. ISO 7250-
1 digunakan sebagai rujukan dasar mengenai pengukuran tubuh manusia untuk kebutuhan desain [5].
Panero dan Zelnik digunakan untuk memahami relasi antara dimensi tubuh, aktivitas, furnitur, dan ruang
interior [6]. Pheasant dan Haslegrave digunakan untuk membaca variasi antropometri dan kebutuhan ruang
gerak dalam aktivitas [7]. Sementara itu, Architects’ Data digunakan sebagai acuan pembanding dimensi
ruang dan furnitur dalam perancangan arsitektural [11]. Transkrip wawancara publik digunakan untuk
memperkuat pemahaman mengenai ide awal, keterbatasan tapak, konsep tujuh lantat dan tujuh kamar,
serta prinsip bahwa ruang manusia tidak selalu harus besar, tetapi harus tepat dan mampu memenuhi
kebutuhan utama pengguna [1].

Berdasarkan observasi awal, isu ergonomi pada Pitu Rooms tidak muncul secara merata di seluruh
bangunan, tetapi terkonsentrasi pada ruang-ruang yang melibatkan aktivitas tubuh secara langsung. Pada
kamar tidur, isu utama berkaitan dengan dominasi tempat tidur dan sisa ruang gerak di sekitarnya. Pada
kamar mandi, isu utama berkaitan dengan ruang kaki saat menggunakan toilet, ruang berdiri saat mandi,
ruang gerak saat menggunakan wastafel, dan keterbatasan gerak putar tubuh. Pada /ounge isu utama
berkaitan dengan hubungan antara pengguna yang duduk di meja bar dan pengguna lain yang berjalan
melalut jalur sirkulasi yang sama.

Kerangka Ergonomi dan Antropometri

Kerangka ergonomi dalam artikel int difokuskan pada hubungan antara tubuh pengguna, aktivitas,
furnitur, dan keterbatasan dimensi ruang. Ergonomi dipahami sebagai pendekatan untuk menyesuaikan
fasilitas, lingkungan, dan sistem penggunaan dengan kemampuan serta keterbatasan manusia. ISO 26800
menjelaskan bahwa ergonomi diterapkan dalam perancangan dan evaluasi produk, sistem, layanan, fasilitas,
dan lingkungan agar sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, kemampuan, serta keterbatasan manusia [12].
Dalam konteks Pitu Rooms, prinsip ini digunakan untuk membaca apakah ruang yang sangat terbatas masih
mampu mendukung aktivitas dasar pengguna secara aman, logis, dan nyaman.

Pada ruang mikro, ergonomi tidak cukup dibaca melalui ukuran ruang secara umum, tetapi perlu dilihat
melalui hubungan langsung antara tubuh dan aktivitas. Sanders dan McCormick menekankan bahwa human
factors berkaitan dengan perancangan fasilitas dan lingkungan agar sesuai dengan kemampuan manusia
serta mendukung efektivitas penggunaan [3]. ISO 6385 juga menegaskan pentingnya kesesuaian antara
manusia, sistem teknis, dan konteks penggunaan [4]. Oleh karena itu, analisis ergonomi Pitu Rooms
diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu antropometri lokal, ruang gerak minimum, dan strategi kompensasi
desain.

Antropometri lokal digunakan untuk memahami kesesuaian ruang terhadap ukuran tubuh pengguna
yang menjadi sasaran utama. ISO 7250-1 menyediakan dasar pengukuran tubuh manusia untuk kebutuhan
desain, termasuk dimensi tubuh yang relevan terhadap posisi berdiri, duduk, jangkauan, dan gerak [5].
Dalam ruang hotel kompak, dimensi seperti tinggi badan, panjang tungkai, tinggi duduk, panjang lengan,
dan lebar bahu menjadi penting karena berpengaruh langsung terhadap kemampuan pengguna untuk
berjalan, duduk, membungkuk, menjangkau, dan berpindah posisi. Panero dan Zelnik juga menegaskan
bahwa data dimensi manusia perlu digunakan untuk membaca relasi antara tubuh, aktivitas, furnitur, dan
ruang interior [6].

Selain ukuran tubuh dalam posisi statis, kebutuhan ruang juga dipengaruhi oleh gerak tubuh saat
melakukan aktivitas. Pheasant dan Haslegrave menjelaskan bahwa data antropometri perlu dipahami dalam
kaitannya dengan aktivitas, karena ruang yang tampak cukup saat tubuh diam belum tentu cukup ketika
tubuh bergerak [7]. Hal ini sangat relevan pada Pitu Rooms, terutama pada kamar mandi dan lounge. Di
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kamar mandi, pengguna tidak hanya berdiri atau duduk, tetapi juga membungkuk, menjangkau, memutar
badan, dan menjaga keseimbangan. Di lounge, pengguna tidak hanya duduk di meja bar, tetapi juga perlu
memberi ruang bagi pengguna lain yang berjalan di belakangnya.

Ruang gerak minimum menjadi kriteria penting karena Pitu Rooms tidak menyediakan keleluasaan
seperti hotel berukuran standar. Ruang gerak minimum dalam artikel ini dipahami sebagai ruang efektif
yang masih memungkinkan pengguna menjalankan aktivitas utama tanpa hambatan berlebihan. Pada
kamar tidur, ruang gerak minimum berkaitan dengan jalur di sisi tempat tidur dan akses terhadap furnitur.
Pada kamar mandi, ruang gerak minimum berkaitan dengan ruang kaki saat duduk di toilet, ruang berdiri
saat mandi, dan ruang pendekatan ke wastafel. Pada lounge ruang gerak minimum berkaitan dengan
sirkulasi di belakang pengguna yang sedang duduk.

Standar dimensi arsitektural tetap digunakan sebagai acuan pembanding, tetapi tidak diposisikan
sebagai ukuran mutlak. Architects’ Data, Metric Handbook, dan Time-Saver Standards for Interior Design
and Space Planning memberikan referensi mengenai ukuran ruang, furnitur, dan jarak gerak yang lazim
digunakan dalam perancangan [11], [13], [14]. Namun, pada ruang mikro seperti Pitu Rooms, ukuran aktual
sering berada pada batas minimum atau bahkan di bawah ukuran ideal. Karena itu, standar dalam artikel ini
digunakan untuk membaca tingkat adaptasi ruang, bukan sekadar untuk menyatakan ruang sesuai atau
tidak sesuat.

Strategi kompensasi desain menjadi bagian penting dari kerangka analisis karena tidak semua ukuran
ideal dapat dipenuhi dalam bangunan dengan lebar sekitar 2,8 m. Kompensasi desain dapat berupa
pemilthan furnitur ringkas, konfigurasi ruang linear, pengurangan elemen non-esensial, penggunaan
perlengkapan saniter yang lebih kompak, pemanfaatan ruang vertikal, detail elevasi lantai, pijakan kaki, serta
pola penggunaan ruang secara bergantian. Dengan kerangka tersebut, ergonomi Pitu Rooms dibaca
sebagai ergonomi kontekstual, yaitu upaya mempertahankan fungsi dan kenyamanan dasar melalui
penyesuaian antara ukuran tubuh pengguna lokal, aktivitas utama, dan keterbatasan ruang.

Isu Ergonomi Ruang Mikro

Isu utama ergonomi pada Pitu Rooms muncul dari hubungan antara fungsi hotel dan keterbatasan tapak
yang sangat spesifik. Bangunan ini berdiri pada lahan dengan lebar sekitar 2,8 m, panjang sekitar 12 m, dan
luas kurang lebih 36 m? [1]. Pada dimensi tersebut, ruang tidak dapat dirancang dengan prinsip kelapangan
seperti hotel konvensional. Setiap elemen, mulai dari tempat tidur, kamar mandji, furnitur, tangga, lounge,
hingga detail interior harus ditempatkan secara presisi agar fungsi akomodasi tetap berjalan.

Dalam perancangan hotel, ruang harus mampu menyeimbangkan kebutuhan tamu, efisiensi operasional,
sirkulasi, dan kualitas pengalaman menginap [15]. Pada Pitu Rooms, keseimbangan tersebut menjadi lebih
kompleks karena ruang bekerja dalam batas yang sangat ketat. Kamar tidur harus tetap memberi
pengalaman istirahat yang layak, kamar mandi harus menampung aktivitas mandi, toilet, dan wastafel,
sedangkan lounge harus mendukung kegiatan komunal ringan. Dengan demikian, isu ergonomi pada Pitu
Rooms bukan hanya persoalan ukuran ruang yang kecil, tetapi persoalan bagaimana fungsi, tubuh, dan
aktivitas dinegosiasikan dalam ruang yang terbatas.

Keterbatasan ruang mikro membuat standar dimensi tidak dapat dibaca secara mekanis. Kajian
mengenai standar ruang minimum menunjukkan bahwa ukuran ruang berpengaruh terhadap kualitas
penggunaan, fleksibilitas aktivitas, dan persepsi kenyamanan pengguna [16], [19]. Namun, pada kasus Pitu
Rooms, ukuran ruang yang terbatas tidak otomatis menunjukkan kegagalan desain. Ukuran tersebut perlu
dibaca sebagai kondisi yang menuntut strategi adaptasi, yaitu menentukan fungsi yang diprioritaskan,
mengurangi elemen yang tidak esensial, dan mengatur pola penggunaan ruang secara lebih terkendali

Pada kamar tidur, isu ergonomi terutama muncul pada dominasi tempat tidur terhadap ruang. Tempat
tidur menjadi elemen utama yang menentukan sisa ruang gerak di sekitarnya. Ketika lebar ruang terbatas,
jalur disist tempat tidur berubah menjadi ruang gerak minimum untuk masuk, berdiri, duduk di tepi tempat
tidur, dan mengakses furnitur. Dalam ergonomi interior, hubungan antara tubuh, furnitur, dan ruang gerak
menjadi penting karena kenyamanan tidak hanya ditentukan oleh ukuran furnitur, tetapi juga oleh ruang
yang tersisa untuk tubuh bergerak [6], [7]. Oleh karena itu, kamar tidur Pitu Rooms bekerja melalui pola
penggunaan bergantian, bukan melalui keleluasaan gerak simultan.
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Pada kamar mandji, isu ergonomi menjadi lebih kritis karena aktivitas pengguna melibatkan variasi posisi
tubuh yang lebih kompleks. Pengguna harus dapat duduk di toilet, berdiri saat mandi, membungkuk atau
menjangkau wastafel, serta menjaga keseimbangan pada ruang basah. Dalam ruang yang sangat kompak,
selisth beberapa sentimeter dapat menentukan apakah ruang kaki, ruang berdiri, dan ruang gerak masih
terasa cukup atau justru mengganggu aktivitas. Karena itu, kamar mandi menjadi ruang yang paling sensitif
terhadap variasi antropometri pengguna, terutama tinggi badan, panjang tungkai, tinggi duduk, dan
kemampuan tubuh untuk berputar atau berpindah posisi [5] — [7].

Pada lounge, isu ergonomi berkaitan dengan penggunaan ruang secara komunal. Berbeda dengan
kamar tidur dan kamar mandi yang cenderung bersifat privat, lounge memungkinkan kehadiran lebih dari
satu pengguna dalam waktu bersamaan. Isunya bukan hanya ukuran meja bar atau kursi, tetapi juga
hubungan antara pengguna yang duduk, pengguna yang berjalan, dan jalur sirkulasi yang tersisa. Pada
ruang yang sempit, aktivitas duduk dan berjalan tidak selalu dapat berlangsung secara bersamaan. Karena
itu, lounge Pitu Rooms bekerja sebagai ruang singgah yang mengandalkan keterbacaan jalur, orientasi
duduk yang jelas, dan pola gerak bergantian.

Berdasarkan tiga ruang tersebut, isu ergonomi ruang mikro pada Pitu Rooms dapat dirumuskan sebagai
tantangan dalam menyeimbangkan kebutuhan fungsi hotel dengan batas kenyamanan tubuh pengguna.
Keterbatasan ruang tidak hanya menuntut efisiensi ukuran, tetapi juga ketepatan dalam menentukan
prioritas aktivitas, penempatan furnitur, ruang gerak minimum, dan strategi kompensasi desain. Dengan
demikian, Pitu Rooms perlu dibaca sebagai kasus ergonomi kontekstual, yaitu ruang yang tidak selalu
memenuhi ukuran ideal secara penuh, tetapi berupaya mempertahankan fungsi dan kenyamanan dasar
melalui adaptasi terhadap antropometri pengguna lokal.

Tujuan dan Kriteria Analisis

Artikel int bertujuan menjelaskan cara kerja ergonomi ruang mikro pada Hotel Pitu Rooms Salatiga
melalui kajian terhadap hubungan antara tubuh pengguna, aktivitas, furnitur, dan keterbatasan dimensi
ruang. Tujuan tersebut diarahkan untuk memahami bagaimana ruang yang sangat terbatas tetap dapat
mendukung fungsi dasar hotel, terutama pada kamar tidur, kamar mandi, dan lounge. Dengan demikian,
kajian ini tidak hanya melihat ukuran ruang sebagati data fisik, tetapi juga membaca bagaimana ruang
digunakan, bagaimana tubuh bergerak, dan bagaimana elemen desain membantu mempertahankan
kenyamanan dasar pengguna.

Secara khusus, artikel ini memiliki tiga tujuan. Pertama, mengidentifikasi isu ergonomiyang muncul pada
kamar tidur, kamar mandi, dan /ounge sebagai ruang utama yang langsung digunakan oleh tamu. Kedua,
menganalisis kesesuaian ruang terhadap kebutuhan antropometri pengguna, terutama terkait ruang gerak
minimum, posisi duduk, posisi berdiri, jangkauan, dan pola perpindahan tubuh. Ketiga, merumuskan
strategi adaptasi desain yang digunakan Pitu Rooms untuk mempertahankan fungsi dan kenyamanan dasar
dalam kondisi ruang yang sangat terbatas.

Analisis dilakukan dengan menggunakan standar dan literatur ergonomi sebagai acuan pembanding,
bukan sebagai dasar penilaian mutlak. Data antropometri digunakan untuk memahami variasi ukuran tubuh,
posisi tubuh, dan kebutuhan ruang gerak pengguna [5] — [7]. Sementara itu, referensi dimensi arsitektural
seperti Architects’ Data, Metric Handbook, dan Time-Saver Standards for Interior Design and Space Planning
digunakan untuk membaca hubungan antara ukuran ruang, furnitur, dan sirkulast interior [11], [13], [14].
Karena Pitu Rooms bekerja dalam kondisi ruang mikro, analisis tidak diarahkan pada penilaian biner sesuai
atau tidak sesuai, tetapi pada pemahaman tentang batas kenyamanan dan bentuk adaptasi desain yang
terjadi.

Kriteria pertama adalah kecukupan fungsi, yaitu kemampuan ruang untuk mendukung aktivitas utama
sesuai perannya. Pada kamar tidur, kecukupan fungsi dilihat dari kemampuan ruang mengakomodasi
aktivitas tidur, duduk, masuk ke ruang, mengakses tempat tidur, dan menggunakan furnitur pendukung.
Pada kamar mandi, kecukupan fungsi dilihat dari kemampuan ruang menampung aktivitas menggunakan
toilet, mandi, dan menggunakan wastafel. Pada lounge kecukupan fungsi dilihat dari kemampuan ruang
mendukung aktivitas duduk, makan ringan, menunggu, dan bergerak di area komunal.

Kriteria kedua adalah ruang gerak minimum, yaitu ruang efektif yang masth memungkinkan tubuh
bergerak untuk melakukan aktivitas dasar. Kriteria ini penting karena pada ruang mikro, dimensi ruang yang
tersisa setelah ditempati furnitur sering kali menjadi sangat terbatas. Pada kamar tidur, ruang gerak

Jurnal Desain Lingkungan Binaan Vol. 3(1) 2026 | 45



minimum dibaca melalut jalur sirkulasi di sisi tempat tidur dan area akses menuju furnitur. Relasi antara
tempat tidur, furnitur, dan jalur gerak pengguna ditunjukkan pada Gambar 4. Pada kamar mandji, ruang
gerak minimum dibaca melalui ruang kaki saat duduk di toilet, ruang berdiri saat mandi, dan ruang
pendekatan ke wastafel. Pada lounge, ruang gerak minimum dibaca melalui sirkulasi di belakang pengguna
yang sedang duduk.

Kriteria ketiga adalah keterjangkauan, yaitu kemudahan pengguna menjangkau elemen ruang dalam
posisi duduk maupun berdiri. Kriteria ini berkaitan dengan tinggi badan, panjang lengan, posisi tubuh, dan
orientasi pengguna terhadap elemen interior [5] — [7]. Pada kamar tidur, keterjangkauan dibaca melalui
akses terhadap meja, sakelar, penyimpanan, dan elemen pendukung lainnya. Pada kamar mandj,
keterjangkauan dibaca melalui akses terhadap shower, wastafel, perlengkapan mandi, dan sistem flush. Pada
lounge, keterjangkauan dibaca melalui hubungan antara posisi duduk, tinggi meja bar, kursi, pijakan kaki,
dan area layanan.

Kriteria keempat adalah adaptasi desain, yaitu strategi penyesuaian yang digunakan untuk menjaga
fungsi ruang ketika ukuran ideal tidak sepenuhnya dapat dipenuhi. Adaptasi desain dapat berupa pemilihan
furnitur ringkas, konfigurasi ruang linear, pengurangan elemen non-esensial, penggunaan perlengkapan
saniter yang lebih kompak, pemanfaatan ruang vertikal, detail elevasi lantai, dan pola penggunaan ruang
secara bergantian. Kriteria ini penting karena pada Pitu Rooms, kenyamanan tidak dicapai melalui
kelapangan ruang, tetapi melalui ketepatan mengatur fungsi, tubuh, furnitur, dan detail desain.
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Gambar 4. Konfigurasi kamar tidur Pitu Rooms dengan dominasi tempat tidur dan furnitur ringkas pada ruang terbatas.
Sumber: diolah penulis berdasarkan Living ASEAN, 2026 [31]

Berdasarkan empat kriteria tersebut, kajian int bertujuan menunjukkan bagaimana ruang-ruang utama
di Pitu Rooms dapat tetap berfungsi dalam keterbatasan dimensi. Analisis diarahkan untuk menjelaskan
bagian ruang yang masih mendukung aktivitas pengguna, bagian yang berada pada batas kenyamanan,
serta strategi desain yang memungkinkan fungsi hotel tetap berlangsung. Dengan demikian, kajian
terhadap Pitu Rooms tidak berhenti pada ukuran ruang yang kecil, tetapi menjelaskan bagaimana ruang
mikro dapat digunakan melalui penyesuaian antara kebutuhan fungsi, ukuran tubuh pengguna, dan strategi
desain.

Pembahasan Kamar Tidur

Kamar tidur merupakan ruang utama yang menentukan kualitas dasar pengalaman menginap karena
menjadi ruang privat tempat tamu beristirahat, menyimpan barang, berganti posisi tubuh, dan memulihkan
diri setelah beraktivitas. Dalam perancangan hotel, kamar tamu merupakan unit paling penting karena
secara langsung memengaruhi persepsi kenyamanan, efisiensi operasional, dan nilai ekonomi bangunan
[2], [15]. Pada hotel berukuran mikro, peran kamar tidur menjadi lebih kompleks karena ruang harus tetap
menjalankan fungsi akomodasi dasar meskipun luasan dan lebar ruang sangat terbatas.
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Pada Pitu Rooms, ruang kamar dimaksimalkan untuk fungsi tidur dengan tempat tidur berukuran sekitar
200 x 160 cm dan furnitur pendukung yang ditempatkan sejajar mengikuti lebar ruang. Strategi ini
menunjukkan bahwa fungsi utama kamar diprioritaskan terlebih dahulu, sedangkan ruang gerak di
sekelilingnya dikompresi. Dalam referensi dimensi interior, tempat tidur merupakan elemen dominan dalam
ruang tidur karena ukuran dan posisinya menentukan sisa ruang untuk bergerak, mengakses furnitur, dan
menggunakan elemen pendukung lain [6], [11], [14]. Pada kondisi ruang mikro, dominasi tempat tidur
tersebut semakin kuat sehingga tata letak kamar tidak lagt dimulai dari ruang kosong yang luas, tetapi dari
penempatan elemen utama yang kemudian menyisakan jalur gerak minimum.

Konfigurasi ruang kamar tidur Pitu Rooms memperlihatkan prinsip prioritas fungsi. Tempat tidur sebagai
elemen utama ditempatkan untuk memenuhi kebutuhan dasar menginap, sedangkan meja televisi, area
penyimpanan, dan jalur sirkulasi disesuaikan dengan sisa lebar ruang. Pendekatan seperti ini sejalan dengan
prinsip desain ruang kecil, yaitu bahwa efisiensi tidak hanya dicapai dengan memperkecil ukuran, tetapi
dengan menentukan fungsi utama, mengurangi elemen yang tidak esensial, dan menempatkan furnitur
secara presisi [16], [18], [22]. Dalam konteks kamar tidur Pitu Rooms, fungsi tidur dipertahankan sebagai
aktivitas utama, sedangkan aktivitas lain seperti bergerak, duduk, menyimpan barang, dan mengakses
furnitur berlangsung pada ruang sisa yang lebih terbatas.

Sirkulasi di dalam kamar tidak bekerja sebagai ruang bebas yang luas, melainkan sebagai jalur minimum
untuk masuk, berdiri, berpindah, dan mengakses tempat tidur. Jalur gerak sekitar 60 cm masih
memungkinkan pengguna lokal melakukan aktivitas dasar, tetapi tidak memberi keleluasaan tinggt untuk
dua orang bergerak bersamaan. Dalam ergonomi interior, ruang gerak perlu dibaca bukan hanya sebagai
jarak kosong, tetapi sebagai area yang memungkinkan tubuh melakukan perubahan posisi, berpindah
orientasi, dan menggunakan elemen ruang tanpa gangguan berlebihan [6], [7]. Oleh karena itu, jalur 60 cm
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Gambar 5. Diagram Gerak pengguna pada kamar tidur Pitu Rooms yang menunjukkan hubungan antara tempat tidur, sisa ruang sirkulasi, dan posisi
tubuh pengguna
Sumber: analisis penulis, 2026

pada kamar Pitu Rooms dapat dipahami sebagai jalur gerak minimum yang masih dapat digunakan, tetapi
berada pada batas toleransi kenyamanan. Pada kamar tidur, tempat tidur menjadi elemen dominan yang
menentukan sisa ruang gerak pengguna. Jalur di sisi tempat tidur berfungsi sebagai ruang sirkulasi
minimum untuk masuk, berjalan, duduk di tepi tempat tidur, dan mengakses area tidur. Relasi antara ukuran
tempat tidur, sisa ruang gerak, posisi tubuh, dan arah pergerakan pengguna ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5 menunjukkan bahwa ruang gerak pada kamar tidur bekerja secara linear dan terbatas. Sirkulasi
utama berada di sisi tempat tidur, sehingga aktivitas berjalan, duduk di tepi tempat tidur, dan berpindah ke
area tidur lebih nyaman dilakukan oleh satu pengguna dalam satu waktu. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kenyamanan kamar tidur tidak dicapai melalui keleluasaan ruang, tetapi melalui pengaturan posisi tempat
tidur dan penggunaan ruang secara bergantian. Aktivitas di kamar tidur Pitu Rooms lebih nyaman dilakukan
secara bergantian, terutama ketika terdapat dua pengguna dalam satu kamar. Satu pengguna dapat
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berjalan atau berdiri di jalur sirkulasi, sementara pengguna lain sebaiknya berada di atas tempat tidur atau
tidak bergerak bersamaan pada jalur yang sama. Dengan demikian, ergonomi kamar tidur tidak dicapat
melalui kelapangan ruang, melainkan melalui pengendalian aktivitas dan pemanfaatan ruang secara
bergiliran.

Ketinggian ruang juga menjadi faktor penting dalam pembacaan kamar tidur mikro. Tinggi bersih ruang
yang lebih rendah akibat penggunaan drop ceiling dapat memperkuat persepsi ruang yang padat. Studi
mengenai persepsi ruang menunjukkan bahwa variasi tinggi plafon dapat memengaruhi cara pengguna
menilai skala, keterbukaan, kenyamanan, dan suasana ruang [24]. Pada ruang kecil, plafon yang lebih rendah
dapat membuat ruang terasa lebih tertutup, terutama bila dikombinasikan dengan lebar ruang yang sempit
dan dominasi furnitur besar. Namun, pengaruh tersebut perlu dibaca bersama jenis aktivitas yang
berlangsung di dalam ruang.

Pada kamar tidur Pitu Rooms, aktivitas utama berupa berbaring, duduk, dan bergerak singkat membuat
tinggi bersih ruang masih dapat diterima untuk penggunaan dasar. Berbeda dengan ruang kerja atau ruang
komunal yang menuntut durasi aktivitas lebih panjang dan variasi gerak lebih besar, kamar tidur hotel
terutama digunakan untuk beristirahat dalam durasi tertentu. Oleh karena itu, keterbatasan tinggi ruang
tidak serta-merta menghilangkan fungsi ergonomis kamar, selama pengguna masih dapat berdiri, duduk,
berpindah, dan menggunakan tempat tidur tanpa hambatan yang signifikan. Dalam hal ini, ergonomi
tercapat melalui penyesuaian aktivitas terhadap ruang, bukan melalui pemenuhan ukuran ideal secara
penuh.

Pembahasan Kamar Mandi

Kamar mandi memperlihatkan batas ergonomi yang paling ketat pada Pitu Rooms. Berbeda dengan
kamar tidur yang aktivitas utamanya relatif pasif, kamar mandi menuntut variasi posisi tubuh yang lebih
kompleks, seperti berdiri, duduk, membungkuk, menjangkau, memutar tubuh, dan menjaga keseimbangan
pada ruang basah. Dalam standar perencanaan kamar mandi, jarak bebas di depan perlengkapan saniter
menjadi aspek penting karena pengguna memerlukan ruang untuk mendekati, menggunakan, dan
meninggalkan perlengkapan tersebut secara aman. Contoh acuan teknis dart International Residential Code
menunjukkan bahwa ruang bebas di depan perlengkapan kamar mandi sekurang-kurangnya perlu
disediakan agar fixture dapat digunakan secara fungsional, meskipun angka minimum tersebut sering kali
masth berada pada batas dasar kenyamanan [25].

Pada Pitu Rooms, dimensi kamar mandi yang kecil harus menampung tiga aktivitas utama, yaitu
menggunakan toilet, mandi, dan menggunakan wastafel. Ketiga aktivitas tersebut memiliki kebutuhan gerak
yang berbeda. Aktivitas toilet membutuhkan ruang kaki di depan dudukan dan ruang tubuh saat transisi
duduk-berdiri. Aktivitas mandi membutuhkan ruang berdiri yang aman dan tidak licin. Aktivitas
menggunakan wastafel membutuhkan ruang pendekatan, ruang membungkuk ringan, dan jangkauan
tangan terhadap keran atau cermin. Dalam konteks ruang yang sangat sempit, ketiga aktivitas int saling
berkompetisi dalam bidang lantai yang sama. Karena itu, kamar mandi mikro tidak hanya memerlukan
penghematan ukuran, tetapi juga pengaturan urutan aktivitas dan pemilihan elemen saniter yang benar-
benar esensial.

Strategi desain yang menonjol pada kamar mandi Pitu Rooms adalah pengurangan elemen yang
mengambil ruang, misalnya penggunaan sistem flush tanpa tangki toilet konvensional. Pengurangan tangki
toilet dapat memberi tambahan ruang bagi kaki pengguna dan mengurangi kedalaman efektif elemen
saniter. Dalam desain ruang kecil, strategi seperti ini dapat dibaca sebagai kompensasi desain, yaitu
mengganti atau menghilangkan elemen tertentu agar ruang gerak minimum tetap tersedia. Jika kamar
mandi tidak dapat diperluas, maka efisiensi dicapai melalui pemadatan elemen, pengurangan komponen
non-esensial, dan pemilihan fixture yang lebih kompak. Kamar mandi merupakan ruang dengan isu
ergonomi paling kritis karena pengguna harus melakukan beberapa posisi tubuh dalam ruang yang sangat
terbatas. Aktivitas di dalamnya meliputi duduk di toilet, berdiri, menggunakan wastafel, bergerak menuju
area shower, dan menyesuaikan posisi tubuh pada ruang basah. Hubungan antara posisi tubuh pengguna,
perlengkapan saniter, ruang kaki, dan kemungkinan gerak di dalam kamar mandi ditunjukkan pada Gambar
6.
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Namun, toleransi kenyamanan di kamar mandi lebih rendah dibandingkan kamar tidur karena risiko
gangguan gerak berhubungan langsung dengan keselamatan dan kenyamanan tubuh. Standar aksesibilitas
toilet, misalnya, memberi perhatian besar pada clearance di sekitar kloset karena area ini menentukan
kemampuan pengguna untuk mendekati, duduk, berpindah posisi, dan menggunakan toilet secara aman
[26]. Meskipun kamar mandi Pitu Rooms tidak dirancang sebagai toilet aksesibel penuh, prinsip clearance
tersebut tetap penting sebagai pembanding bahwa penggunaan toilet selalu membutuhkan ruang tubuh
yang memadai, terutama di depan dan di sekitar dudukan.
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Gambar 6. Diagram posisi dan gerak pengguna pada kamar mandi Pitu Rooms yang menunjukkan hubungan antara toilet, wastafel, ruang kaki, dan
area gerak tubuh
Sumber: analisis penulis, 2026

Dokumentasi lapangan menunjukkan bahwa pengguna dengan tinggi badan lebih besar memiliki jarak
kaki ke dinding yang sangat terbatas, sekitar 1 — 2 cm pada kondisi tertentu. Sementara itu, pengguna
dengan tubuh lebih pendek masih memiliki ruang sisa sekitar 5 — 8 cm. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
kenyamanan toilet sangat bergantung pada profil antropometri pengguna, terutama panjang tungkali,
tinggi duduk, dan posisi lutut saat duduk. Kajian ergonomi kamar mandi berbasis antropometri juga
menegaskan bahwa rancangan toilet dan perlengkapan kamar mandi perlu mempertimbangkan dimensi
tubuh pengguna karena perbedaan ukuran tubuh dapat memengaruhi keamanan, kenyamanan, dan
kemudahan penggunaan [27].

Aktivitas mandi juga memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap ukuran ruang. Dalam ruang
shower yang kecil, pengguna tidak hanya berdiri, tetapi juga mengangkat tangan, membungkuk, memutar
badan, dan menjaga keseimbangan di lantai basah. Literatur mengenai keselamatan kamar mandi
menunjukkan bahwa area kamar mandi merupakan salah satu area yang rawan terhadap jatuh, terutama
ketika pengguna melakukan perubahan postur, berpindah posisi, atau bergerak di permukaan basah [28].
Oleh karena itu, ruang mandi mikro perlu dibaca bukan hanya dari cukup atau tidaknya luas lantai, tetapi
juga dari kemampuan ruang mendukung gerak tubuh tanpa meningkatkan risiko tergelincir atau terbentur.

Pada titik ini, ergonomi Pitu Rooms dapat dibaca sebagai ergonomi kontekstual. Ruang tidak dapat
dikatakan ideal untuk semua variasi tubuh, tetapi cukup berfungsi untuk segmen pengguna tertentu,
terutama pengguna lokal dengan dimensi tubuh relatif lebih kecil. Hal ini tidak berarti bahwa ruang tersebut
bebas dari masalah, melainkan menunjukkan adanya batas toleransi yang perlu dinyatakan secara jujur
dalam analisis. Pada pengguna dengan tinggi badan lebih besar, kamar mandi dapat menimbulkan
keterbatasan nyata, terutama pada ruang kaki toilet dan ruang gerak di depan fixture. Sebaliknya, pada
pengguna dengan proporsi tubuh lebih kecil, ruang masih dapat dipakai meskipun tetap berada dalam
kondist minimum.
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Pembahasan Lounge

Lounge memiliki karakter berbeda dari kamar tidur dan kamar mandi karena merupakan ruang komunal.
Pada ruang ini, standar kenyamanan tidak hanya ditentukan oleh ukuran furnitur, tetapt juga oleh
kemungkinan interaksi, orientasi tubuh, jarak antar pengguna, dan pergerakan lebih dari satu orang dalam
waktu yang bersamaan. Dalam desain hotel, ruang publik seperti lobby atau lounge tidak hanya berfungsi
sebagal area transisi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang membentuk kesan awal, membantu orientasi
pengguna, dan mendukung aktivitas singkat seperti menunggu, bertemu, duduk, atau menikmati makanan
ringan [29]. Oleh karena itu, lounge pada hotel mikro perlu dibaca sebagai ruang yang memadukan fungsi
sosial, fungst sirkulasi, dan fungsi aktivitas ringan dalam bidang ruang yang sangat terbatas.

Pada Pitu Rooms, lounge menggunakan konfigurasi meja bar, kursi tinggi, dan area persiapan yang
disusun memanjang mengikuti lebar ruang. Konfigurasi linear seperti ini merupakan strategi yang logis
pada bangunan sempit karena dapat menjaga keterbacaan arah gerak dan mengurangi kebutuhan ruang
putar yang besar. Dalam ruang komunal berukuran kecil, orientasi furnitur yang memanjang dapat
membantu membentuk jalur aktivitas yang lebih jelas, tetapi sekaligus membatasi fleksibilitas gerak
pengguna. Dengan demikian, /lounge Pitu Rooms tidak bekerja sebagai ruang berkumpul yang longgar,
melainkan sebagai ruang singgah yang dirancang untuk aktivitas berintensitas rendah dan berdurasi relatif
singkat.

Ukuran meja bar dan jarak antar pengguna relatif mendekati kriteria ergonomi dasar untuk aktivitas
makan ringan. Dalam referensi ergonomt interior, area makan atau counter seating perlu memperhatikan
hubungan antara tinggi meja, tinggi kursi, ruang lutut, ruang kaki, dan jarak antar pengguna agar posisi
duduk tetap stabil dan tidak menimbulkan tekanan tubuh yang berlebihan [6], [14]. Pada meja bar, posisi
duduk berbeda dari kursi makan biasa karena kaki pengguna tidak selalu menapak langsung ke lantai.
Karena itu, keberadaan pijakan kaki atau perbedaan elevasi menjadi elemen penting untuk menjaga
kestabilan postur dan mengurangt ketidaknyamanan pada tungkai.
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Gambar 7. Diagram gerak pengguna pada lounge/indoor dining Pitu Rooms yang menunjukkan hubungan antara posisi duduk,
meja bar, jalur sirkulasi, akses toilet, dan akses tangga
Sumber: analisis penulis, 2026
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Akan tetapi, jalur sirkulast menjadi terbatas ketika pengguna duduk dan pengguna lain berjalan. Kondisi
int membuat ruang bekerja dengan pola bergantian. Dalam pembacaan ergonomi, lebar jalur tidak hanya
diukur sebagai ruang kosong, tetapi sebagai ruang yang harus mengakomodasi tubuh dalam kondisi
bergerak, termasuk lebar bahu, ayunan lengan, jarak aman dari furnitur, dan kemungkinan berpapasan.
Panero dan Zelnik menekankan bahwa jarak sirkulasi di belakang area duduk menentukan apakah jalur
tersebut hanya cukup untuk satu orang atau dapat digunakan untuk pergerakan yang lebih leluasa [6]. Pada
Pitu Rooms, jalur lounge yang terbatas menunjukkan bahwa ruang tidak dirancang untuk pergerakan
simultan yang intensif, tetapi untuk penggunaan secara bergiliran. Pada area lounge atau indoor dining, isu
ergonomi tidak hanya berkaitan dengan posisi duduk, tetapi juga dengan hubungan antara pengguna yang
duduk dan pengguna lain yang berjalan melalui jalur yang sama. Karena ruang berbentuk memanjang dan
sempit, aktivitas duduk, makan ringan, berjalan, dan mengakses tangga perlu berlangsung secara teratur.
Pola pergerakan pengguna pada area lounge ditunjukkan pada Gambar 7.

Aspek komunal pada lounge juga berkaitan dengan jarak interpersonal. Hall melalui konsep proxemics
menjelaskan bahwa manusia memiliki zona jarak sosial dan personal yang memengaruhi kenyamanan
interaksi di ruang bersama [30]. Pada ruang yang sempit, jarak interpersonal dapat berkurang sehingga
pengguna perlu menyesuaikan perilaku, misalnya duduk lebih terarah ke meja, mengurangi durasi berhenti
di jalur sirkulasi, atau bergantian saat melewati area tertentu. Dengan demikian, kenyamanan lounge tidak
hanya ditentukan oleh ukuran meja dan kursi, tetapi juga oleh bagaimana ruang mengatur kedekatan tubuh
antar pengguna.

Detail kenaikan lantai di bawah meja bar menunjukkan adanya upaya menyesuaikan tinggi kursi dan
posisi kaki pengguna lokal. Detail kecil sepertt int penting dalam ruang mikro karena kesalahan beberapa
sentimeter dapat memengaruhi kenyamanan. Pada posisi duduk tinggi, kaki yang menggantung terlalu
lama dapat meningkatkan tekanan pada paha dan mengurangi stabilitas postur. Oleh karena itu, footrest
atau pijakan kaki pada kursi bar berperan sebagai elemen ergonomis, bukan sekadar detail tambahan.
Literatur ergonomt interior menekankan bahwa pijakan kaki membantu menopang tungkai, menjaga
stabilitas tubuh, dan meningkatkan kenyamanan duduk pada counter atau meja bar [6], [7], [14].

Gambar 7 menunjukkan bahwa sirkulasi pada lounge bekerja melalut jalur linear di antara area duduk
dan elemen ruang lainnya. Ketika pengguna duduk pada kursi, ruang yang tersisa untuk pengguna lain
berjalan menjadi terbatas. Kondisi ini membuat area /lounge lebih tepat dipahami sebagai ruang singgah
dan ruang komunal ringan, bukan sebagai ruang berkumpul yang longgar. Kenyamanan dicapai melalui
pola penggunaan bergantian, keterbacaan jalur gerak, dan pengaturan posisi furnitur yang mengikuti
bentuk ruang memanjang.

Sintesis Temuan

Temuan pada kamar tidur menunjukkan bahwa kenyamanan ruang mikro dapat dicapai melalui prioritas
fungsi utama dan penyediaan jalur gerak minimum. Pada ruang ini, tempat tidur menjadi elemen dominan
yang menentukan organisasi ruang, sedangkan furnitur pendukung dan jalur sirkulasi disesuaikan dengan
sisa lebar yang tersedia. Jalur gerak sekitar 60 cm tidak memberikan keleluasaan penuh, tetapi masih
memungkinkan aktivitas dasar seperti masuk kamar, berdiri, berpindah posisi, dan mengakses tempat tidur.
Dengan demikian, kenyamanan kamar tidur Pitu Rooms tidak bekerja sebagai kenyamanan lapang,
melainkan sebagai kenyamanan cukup, yaitu kondisi ketika ruang masih dapat digunakan secara fungsional
selama aktivitas dilakukan secara terbatas dan bergantian.

Temuan pada kamar mandi menunjukkan bahwa batas ergonomi ruang mikro paling kritis terjadi ketika
ruang kaki, ruang berdiri, dan ruang gerak tubuh sangat terbatas. Kamar mandi menuntut variasi posisi
tubuh yang lebih kompleks dibandingkan kamar tidur, karena pengguna harus duduk, berdiri,
membungkuk, menjangkau, dan menjaga keseimbangan dalam ruang basah. Perbedaan jarak kaki terhadap
dinding antara pengguna bertubuh lebih tinggi dan lebih pendek menunjukkan bahwa kenyamanan kamar
mandi sangat dipengaruhi oleh profil antropometri pengguna. Hal ini sejalan dengan prinsip ergonomi
bahwa desain perlu mempertimbangkan variasi kemampuan, keterbatasan, dan ukuran tubuh manusia [5]
- [71. [12].

Temuan pada lounge menunjukkan bahwa ruang komunal mikro tetap dapat bekerja selama intensitas
penggunaan tidak tinggi dan pola gerak dapat berlangsung secara bergantian. Lounge Pitu Rooms tidak
dirancang sebagai ruang komunal yang longgar, melainkan sebagai ruang singgah dengan konfigurasi
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linear. Meja bar, kursi tinggi, dan area persiapan disusun mengikuti arah memanjang ruang sehingga jalur
gerak tetap terbaca. Namun, ketika satu pengguna duduk dan pengguna lain berjalan, ruang sirkulasi
menjadi terbatas. Dalam kondisi ini, kenyamanan dicapai melalui pengendalian pola penggunaan, bukan
melalui keleluasaan ruang. Prinsip ini sejalan dengan pembacaan ergonomi interior bahwa jarak antar
furnitur, tubuh, dan jalur sirkulasi menentukan apakah ruang dapat digunakan secara nyaman atau hanya
cukup secara minimum [6], [7], [14].

Secara umum, Pitu Rooms menunjukkan tiga pola adaptasi ergonomi. Pertama, prioritas fungsi, yaitu
menentukan aktivitas utama pada setiap ruang sebelum mengalokasikan ruang untuk aktivitas pendukung.
Pada kamar tidur, fungsi tidur diprioritaskan; pada kamar mandi, fungsi toilet, mandi, dan wastafel
dipadatkan; sedangkan pada lounge, fungsi duduk dan makan ringan dipertahankan dalam konfigurasi
linear. Kedua, kompresi dimensi, yaitu mengurangi jarak antara furnitur, tubuh pengguna, dan elemen
bangunan sampai batas yang masih dapat ditoleransi. Ketiga, kompensasi desain, yaitu mempertahankan
fungsi dan kenyamanan melalui furnitur ringkas, detail penyimpanan, pengurangan elemen non-esensial,
penggunaan elemen saniter kompak, detail elevasi lantai, serta pola penggunaan ruang secara bergantian.

Ketiga pola tersebut memperlihatkan bahwa ergonomi ruang mikro tidak dapat dibaca hanya dari
kesesuaian angka dimensi terhadap standar. Standar tetap penting sebagai rujukan batas aman dan
pembanding kualitas ruang, tetapi penerapannya perlu mempertimbangkan konteks lokal, jenis aktivitas,
durasi penggunaan, serta profil pengguna. Kajian mengenai standar ruang menunjukkan bahwa ukuran
minimum harus selalu dikaitkan dengan kualitas penggunaan, bukan hanya dengan efisiensi luas lantai [16],
[19], [22]. Dalam konteks Pitu Rooms, ukuran ruang yang terbatas tidak otomatis membuat ruang gagal
secara ergonomis, tetapi menunjukkan bahwa kenyamanan yang dihasilkan bersifat kontekstual dan
memiliki batas toleransi tertentu.

Tabel 1. Sintesis strategi ergonomi ruang mikro pada Pitu Rooms

Ruang Isu utama Strategi adaptasi Implikasi ergonomi
Jalur gerak minimum di sekitar ~ Prioritas fungsi tidur, furnitur Nyaman secara cukup untuk
1 tempat tidur dan furnitur ringkas, sirkulasi sekitar 60 cm aktivitas dasar dan
penggunaan bergantian
Ruang kaki dan ruang berdiri Pengurangan elemen non-esensial, Ergonomi sangat bergantung
2 sangat terbatas sistem flush tanpa tangki, penataan pada tinggi dan proporsi tubuh
elemen kompak pengguna
Sirkulasi terbatas saat Konfigurasi meja bar, penggunaan Berfungsi sebagai ruang
3 pengguna duduk dan berjalan ~ ruang memanjang, detail elevasi singgah dengan pola gerak
bersamaan lantai bergantian

Sumber: Analisis penulis, 2026.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa standar ergonomi pada ruang mikro sebaiknya tidak dibaca
secara mekanis. Standar tetap penting sebagai referensi batas aman, tetapi penerapannya perlu
mempertimbangkan konteks lokal, jenis aktivitas, durasi penggunaan, serta profil pengguna. Dengan
demikian, hotel mikro dapat dipahami sebagai tipologi yang membutuhkan keseimbangan antara efisiensi
ekstrem dan kenyamanan minimum yang terukur.

KESIMPULAN

Hal ini menunjukkan bahwa ergonomi pada Hotel Pitu Rooms tidak dicapai melalui pemenuhan ukuran
ideal secara penuh, melainkan melalui strategi adaptasi terhadap keterbatasan lebar bangunan dan
antropometri pengguna lokal. Kamar tidur memperlihatkan prioritas fungsi tidur dengan sirkulasi minimum
yang masih memungkinkan aktivitas dasar. Kamar mandi menjadi ruang dengan batas ergonomi paling
kritis karena kenyamanan sangat dipengaruhi oleh tinggi badan, panjang tungkai, dan ruang kaki pengguna.
Sementara itu, lounge menunjukkan bahwa ruang komunal mikro tetap dapat berfungsi apabila intensitas
penggunaan tidak tinggi, pola gerak berlangsung bergantian, dan didukung oleh detail desain seperti
konfigurasi meja bar serta penyesuaian elevasi lantal.

Kontribusi utama kajian ini adalah penegasan bahwa desain hotel mikro memerlukan kriteria ergonomi
kontekstual, yaitu pembacaan yang tidak hanya mengacu pada ukuran standar, tetapi juga
mempertimbangkan jenis aktivitas, durasi penggunaan, variasi tubuh pengguna, dan strategi kompensasi
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desain. Dengan demikian, Pitu Rooms dapat dipahami sebagai contoh bagaimana ruang mikro bekerja
melalui negosiasi antara efisiensi spasial dan kenyamanan minimum yang masih layak.

Sebagai refleksi, kajian ini juga menunjukkan bahwa efisiensi ruang tidak boleh mengabaikan batas
kenyamanan tubuh. Untuk penelitian berikutnya, analisis dapat diperkuat melalut pengukuran antropometri
pengguna aktual, simulasi pergerakan, serta evaluasi persepsi kenyamanan dari tamu hotel. Dengan cara
tersebut, rancangan hotel mikro tidak hanya menjadi padat dan efisien, tetapijuga lebih bertanggung jawab
terhadap keberagaman tubuh dan pengalaman pengguna.
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